BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak usin dini adalah kelompok muk yvang beradn pada masa emas dan
memiliki proses pertumbuhan dan perke i [1]. Dalam prosesnya, Anak
memiliki pola pemnﬂlﬂnn dan pm&ﬁnhﬂpﬁ yang. meliputi beberapa faktor,
antara lain ; ﬁjnpihr daya cipta, ’bdmnhn lmmlmm faktor-faktor tersebut
mmc:l.h“! dalam kecerdasan nﬂdﬁl‘tl.ul (1), kmerﬂﬂ!ﬂi emosional (EQ).
kecerdnsan spiritunl f@ Mhre relasan agama mm LEQ} sesual denpgan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak’ Oleh karena itu, perlu adanya
pﬁiﬂhﬂpﬂg dapat mengiringi pertumbuhan dan perkembangsn tersebut, agar
berjalan %ﬁ[manﬂ mestinys. Undang-undang Nomor Eflhm 1080 lentang
sistem Pendidikan Nasional menggaskan bahwa pendidikan anak wsia dini
merupakan bagian bagian dan pencapmian fujsan pendidikan nasional. yaitu
mencerdaskan kebidupan bangsa dan mengembangkan manusia  Indonesia
seutubnya.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang mendasar dalam
pembentukan kerangks pengetahuan, sikap dan keterampilan scorang anak yang
berusia 4-6 tahuun. Pendidikan anak usia dini jugs dapat dikatakan sebagai
landasan  anak untok mesempub pendidikan pads  jenjung selanjutmyn.
Pembelajaran yang berlinsting pada anak nﬁtﬁui lﬁ.‘].iknyn berfokus pada
perkembangan anak. hal tersebul bergantung pada pengalaman penting yang
didapatkan snak pada saat proses pembelajaran. Oleh sebab itu guru memiliki

peranan penting dalam menentulkan metode serta media pembelajaran vang sesuai
dengan karakteristik anak-anak didiknya.

Berdasarkan observasi yvang dilakukan peneliti di TK PGRI Pabelan 2 dalam
pembelajaran pengenslan hewan. Peneliti menemukon adanya ketidak tertarikan
anak pada materi vang di sampaikan guru. Dalam proses pembelajaran ini, guru



masih  menggunakan media konvensional dalam menyampaikan materi
pembelajaran. anak-anak terlihat tidak memperhatikan guru, onak tidak fokus
terhadap pembelsjaran.

Perkembangan teknologi dan komunikasi sekarang ini. telah menghadirkan
komputer sebagai media pembelajaran. Pengpgunaan komputer sebagai media
pembelajaran  memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran  secarn
individual ataupun kelompok, dengan’menumbuhkan kemandirian dalam proses
belajar sehingga anak didik mwmmg jauh lebih bermakna
dibandingkas dengan pembelajuran secars konvensional  Selain itu media
pembelfarun yang dibuat dengan menggunakan tekiiologi. atau sering dischut
mnﬁu#h internktif,: mtﬂnn terdiri dari kﬂnﬁﬁ#ﬁh. gumbar, suara dan
vides i;ﬁthhmnya_ Sehmgga_ memungkinkan anak didik khﬁ tertarik uniuk
mengikuti proses pembelajaran.

Kﬂﬁhﬂmn mengounakan multimedia  interaktif  dalam pmbman
memﬂﬂm [2] antara lain - 1) Sistem pembelajamn lebih inovati FMMICIJI'
1] Feﬂdﬂit:ﬁmiehlh kreatif dan nofatf dalam mencari trobosan pemhh]mn
3) Dapat menggabungkan teks, gambaraudio, a.nmmﬁmmu kesatuan dan
saling mendukung untuk tercapaimya fujuan pemhelnm.‘} Menambah motifasi
pedrt cidik selama proses pembelajarar. 5) Manifiy seisiMsulistan materi
pngﬂﬁl ﬂmﬁmww alat konvensional. 6) Melatih peserta didik
untuL lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu pengetahuan. Menurut Pujirivanto
[3] kelehiluan media interktif dapat menyajikan multisensori karena bersifat media,
ada partisipasi siswa. cocok untuk pembelajaran individu, fleksibelitas memilih
menu dan bisa digunakan untuk simulasi.

Ditimjan dan paparan kelebthan penggunaan multimedia pembelajaran
diatas, penulis berasumsi media pembelajaran berbasis mobile dapat digunakan
untuk mempermudah guru menyampaitkan materi pembefajran dengan tetap
memegang teguh pembelajaran yang berpusat kepada anak. Multimedia juga dapat
menarik  perhatian  anak dan  membuat pembelajaran  berdangsung  lebih



menyenangkan, selain itu pembelajaran dapat berjalan lebih interaktif dan berpusat
kepada anak.

Berdasarkan uraian diatas, maka dirasa perlu dilakukan pengembangan
media pembelajaran berbasis mobile apar dapat mempermudah gurn dalam
penvapain materi pembelajoran, Pengembangan media pembelajaran berbasis
mobile ini juga dapat menarik perhatian anek untuk belajor dan membuat
pembelajaran lebih menyenangkan. Sefain itu dengan media pembelajaran berbasi
mobile, anak-anak dapat berintesaks| WMMFMHH hewan tersebut
untuk mendangarsuranya, hal inf dapat membuat pengifaman yang lebih mendalam
balik langsung kepada penggunn dan dapat mendorong ansk-undk untuk terlibat

1.2 Rumusan Masalah
Berduszarkan lator belakang magalah di atas, msalah dalom penelitian ini
ﬁrlﬂ R S beriut
Ew perancangan dan implementas media pmﬂ:dgmu pengenalan
hewan berbasis mobile?
L Bngmmurm kelayakan produk media pembelajaran penlpll:m hewsin
berbasis mobile? Ditinjau dari kevalidan dun kepraktisannya.

13 '‘Bitikan Muealsh:

Batasan masalah penelitian sehagai berikut :

I. Media pembelajaran mi dirancang unfuk anak-anak wsia 4 hingga 6 tahun,
bertujuan mengajarkan mereka tentang berbapai jemis hewan termak dan
burung,

2. Mediz pembelajaran ini akan menyediakan informasi tentang berbagai jenis
hewan ternsk dan burung serta suara-suara mereka.

3. Media pembelajaran ini berbentuk game edukasi untuk penpenalan hewan
yang berbasis Android mobile.



4. Media pembelajaran ini akan dikembangkan sebagai aplikasi yang dapat
dinkses dan digunakan pada perangkat mobile seperti tablet atau smartphone.

5. Media pembelajaran ini dirancang menggunakan perangkat lunak Smart
Apps Creator,

6. Sumber data hewan berasal dari buku referensi ilmiah, jurnal, dan situs web

pune]m da.la.mmmclptnhnmedl! pem]:lelajmn yang muntlf
*2) Mendapatkan pengalaman lapangan vang dapast dijadikan bekal ketika
peneliti sudah bekerja kelak.
b. Bagi Guru



1) Sebagai bahan pertimbangan guru untuk menggunakan media
pembelajaran  berbasis mobile dalam  menvampaikan meteri
pembelnjran.

2} Mempermudah penyvampaian materi karena sudah terbantu dengan
media pembelajaran berbasis mobile.

3) Penggunaan media pembelajaran berbasis mobile menjadikan waktu
Fmﬂxll lebih ef 1-

s gt

Lo Sistematika FPenulisan

]’ndnpen}lummn-agu ehih terarah terhadap permasalahan
yang telsh dikemukakan sebelumnya dapat dibuat dalam beberapa uraian bab,
sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian. mumusan masalah
yang menjadi fokus, batasan masalah yang diterapkan. tujuan dan



penelitian, manfant yang diharapkan dari hasil penelitian, metodologi
penelitian yang digunakan, dan struktur penyusunan penulisan skripsi.
BAB Il LANDASAN TEOR]

Bagian ini terdiri dari dua subbab, yaitu tinjavan pustaka dan
landasan teoritis. Tinjauan pustaka merangkum ortikel, jurnal, buku, atau
skripsi terkait yang menjadi referensi utama dalam penulisan. Landasan
teoritis mencakup konsep-ko i-teari yang berkaitan langsung

analisis don pembahasan terknit hasil tersebu
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